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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan yang dapat diambil setelah melakukan penelitian perancangan ini 

ialah, bahwa metode design thinking dapat digunakan dan dapat diterapkan dalam 

perancangan tata panggung teater. Terdapat 5 tahap proses perancangan yaitu 

discovery, interpretation, ideation, experimentation, dan evolution, yang pada setiap 

tahapan tersebut terdapat langkah-langkah detail lainnya untuk membantu dan 

memudahkan perancang dalam melakukan prosesnya. Perancang diajak untuk 

memahami ‘project’ yang didapat melalui analisis kebutuhan naskah, berdiskusi 

dengan sutradara, mencari sumber inspirasi, hingga menentukan target waktu 

perancangan. Kemudian berlanjut pada penerjemahan kebutuhan/permasalahan dalam 

‘project’, mengumpulkan sketsa ide dengan 3 alternatif, sampai pada pembuatan 

prototype gambar tiga dimensi dari sketsa-sketsa tersebut. Terakhir ialah perancangan 

mewujudkan konsep tata panggung naskah Karma Gadis Bisu, hingga dapat 

dipentaskan.  

Proses perancangan menggunakan metode design thinking ini secara tidak 

langsung, perancang telah melakukan cara berfikir konvergen yaitu cara berpikir 

meluas dengan menghasilkan banyak ide/solusi dan cara berfikir divergen yaitu 

menyempit dengan menyimpulkan dan menetapkan ide/solusi terbaik. Kelebihan 

metode design thinking dalam menggunakan pola pikir konvergen dan divergen ialah 

perancang dapat menemukan kebutuhan/permasalahan yang sebenarnya, sehingga 

dapat menemukan solusi yang tepat untuk mengatasinya. 
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